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Article History Abstrak

Received: Juny 125 2019 Tujuan penelitian ini menghasilkan media video pembelajaran yang layak

. s sebagai suplemen mata pelajaran desain grafis percetakan yang berisi materi
Accepted: Nov°th 2019 pengoperasian bagian-bagian kamera DSLR di kelas XI jurusan Multimedia
Published: Nov 30" 2019 SMK Negeri 1 Lamongan. Metode penelitian pengembangan menggunakan
metode penelitian Sadiman yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Pengujian
kelayakan produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Kemudian uji

coba lapangan dilakukan kepada sebanuak 33 siswa SMK N 1 Lamongan.

Keywords Berdasarkan hasil validasi, media video dapat dikatakan valid dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Media video dapat digunakan
Media Video sebagai media pembelajaran untuk kurikulum 2013 selain itu media video juga
Pembelajaran, Suplemen mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran dan mampu
pembelajaran meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian media video yang dihasilkan
terbukti dapat digunakan dan membuat lingkungan belajar menjadi menarik
dalam pembelajaran.
Abstract

The purpose of this study is to produce a suitable instructional video media as a
supplement to printing graphic design subjects that contain material for operating
DSLR camera parts in class XI, Multimedia Department, SMK Negeri 1 Lamongan. The
development research method uses the Sadiman research method which is modified as
needed. Product viability testing is carried out by material experts and media experts.
Then a field trial was conducted on 33 students of 1 N SMK Lamongan. Based on the
results of validation, video media can be said to be valid and can be used as learning
media. Video media can be used as a learning medium for the 2013 curriculum besides
that video media can also increase student interest in learning and be able to improve
learning outcomes. Thus the video media produced can be proven to be used and make
the learning environment interesting in learning.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang sangat besar
bagi kemajuan dunia pendidikan. Seiring dengan perkembangan tersebut metode pembelajaran juga
banyak mengalami perkembangan, baik metode pembelajaran secara personal, media pembelajaran
ataupun proses pembelajaran.

Bentuk dari perkembangan teknologi informasi yang diterapkan di dunia pendidikan salah
satunya adalah media video. Media video merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi
sangat besar terhadap perubahan proses pembelajaran, dimana proses belajar tidak lagi hanya
mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.Merancang pembelajaran yang dapat memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dengan
media video (Saprudin, Haerullah, Abdullah, Saraha, & Hamid, 2018), (Woottipong, 2014).

Materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis
dan interaktif sehingga murid akan termotivasi untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran
tersebut untuk SMK Negeri 1 Lamongan pada jurusan Multimedia dalam mata pelajaran Desain Grafis
Percetakan bagian pelajaran fotografi mempunyai tujuan belajar beberapa diantaranya yaitu menguasai
hal tentang fotografi dan mempraktikan dengan menggunakan kamera secara baik dan benar. Kegiatan
pembelajaran yang didominasi dengan penggunaan model pembelajaran langsung, ceramah, dan
praktikum yang bersifat informasi prosedural yang menjurus pada keterampilan dasar akan lebih
efektif jika disampaikan secara langsung. Metode ceramah juga berkaitan dengan model pembelajaran
seperti ini. Prinsip belajar juga diterapkan pada siswa terutama keaktifan dan keterlibatan langsung
atau pengalaman. Media yang digunakan untuk pelajaran diantaranyakomputer, proyektor, dan alat
pengeras suara.

Beberapa hal di atas digunakan dengan tujuan hasil belajar secara kognitif seperti mampu
memahami pelajaran fotografi. Tujuan afektif yang disasar yakni siswa mampu menerima dan
memperhatikan pelajaran yang diberikan. Adapun tujuan psikomotorik saat siswa mampu
menggunakan kamera dalam praktik kegiatan fotografi secara benar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa hasil pengamatan kepada siswa dan wawancara
kepada guru diperoleh informasi bahwa siswa SMK Negeri 1 Lamongan jurusan Multimedia SMKN
1 Lamongan membutuhkan bantuan media dalam proses pembelajaran fotografi khsusnya berkaitan
dengan pengelaman fitur-fitur kamera DSLR. Pada kelas XI jurusan Multimedia di SMK Negeri 1
Lamongan tahun ajaran 2018/2019 terdapat jumlah siswa sebanyak 69 orang siswa yang dibagi
menjadi dua kelas dengan kelas XI Multimedia 1 sebanyak 33 orang siswa dan kelas XI Multimedia 2
dengan jumlah 36 orang siswa dengan minat atau ketertarikan belajar pada pelaaran desain grafis
percetakan yang tidak semuanya sama. Di samping hasil belajar semua siswa pada mata pelajaran
tersebut banyak perbedaannya.

Dalam pembelajaran selain menggunakan bahan ajar, guru harus menggunakan media yang
lebih menonjolkan visual agar siswa mudah untuk menyerap materi. Media pembelajaran adalah
sesuatu (bisa alat, bisa bahan, bisa keadaan) yang digunakan sebagai perantara komunikasi dalam
kegiatan pembelajaran (Sihkabuden, 2005). Salah satu media yang dapat digunakan untuk
mempermudah pembelajaran dengan media video. Video adalah penayangan idea tau gagasan pada
sebuah layar, sesuaiasal kata ‘’video’” dalam bahasa latin yang artinya melihat. Media video memiliki
beberapa kelebihan, yaitu : (1) memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa,
(2) sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, (3) mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, (4)
lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan, (5) memberikan kesan yang
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mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa (Susilana, Si, & Riyana, 2008), (Jatmiko,
Wijayantin, & Susilaningsih, 2017), (Luhulima, Degeng, & Ulfa, 2018), (Melinda, Degeng, &
Kuswandi, 2018).

Media berbentuk video ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Kurniawan,
Kuswandi, & Husna, 2018). Sejaalan dengan penelitian (Woottipong, 2014) media video menjadi
berpengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan siswa yang diteliti. Media video memiliki hasil
belajar lebih tinggi daripada tidak menggunakan media video (Ulyana, Abidin, & Husna, 2019),
(Nashrullah, Sulton, & Soepriyanto, 2019).

Dengan adanya media video ini, diharapkan akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih
kondusif, meningkatkan minat siswa, serta dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Hal
ini dikarenakan media video menuntut siswa untuk bisa lebih baik dalam pelajaran dan bisa
memunculkan kekreatifan siswa, serta ketersediaan materi untuk pembelajaran.

METODE

Model pengembangan yang digunakan pada media video dalam pelajaran desain grafis
percetakan tentang bagian-bagian kamera DSLR pada siswa kelas XI Multimedia SMK Negeri 1
Lamongan adalah pengembangan model Sadiman. Dalam sistematika pengembangan model Sadiman
(2010) ada empat tahap dalam pengembangan media pendidikan yaitu : (1) penyusunan rancangan, (2)
penulisan naskah, (3) produksi media, (4) evaluasi program media.. Tahapan tersebut merupakan
langkah-langkah pembuatan media yang baik, mulai dari merancang media pembelajaran yang tepat
sampai dengan mengevaluasi media tersebut dengan banyak tahap),

PENYUSUNAN PETUNJUK
PEMANFAATAN \

ANALISI KEBUTUHAN PRODUKSI
l PENYUSUNAN NASKAH l
PERUMUSAN TUJUAN """F"-g‘:s-"!'*
PENGEMBANGAN ALAT
EVALUASI
PENGEMBANGAN MATERI
PEMBELAJARAN

Gambar 1. Model pengembangan Sadiman (Arief, 2009), (Sadiman, 2010)

Berdasarkan pada prosedur pengembangan media video dalam pelajaran desain grafis percetakan
tentang bagian-bagian kamera DSLR pada siswa kelas XI Multimedia SMK Negeri 1 Lamongan
melalui langkah sebagai berikut : (1) Analisis kebutuhan siswa kelas XI Multimedia SMK Negeri 1
Lamongan; (2) perumusan tujuan instruksional dengan operasional; (3) Pengembangan materi
pembelajaran; (4) pengembangan alat pengukur keberhasilan; (5) penyusunan naskah; (6) penyusunan
petunjuk pemanfaatan; (7) produksi; (8) revisi dan penyempurnaan. Untuk validasi ahli media adalah
seorang dosen Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang. Ahli materi adalah seorang guru
jurusan Multimedia SMK Negeri 1 Lamongan. Selanjutnya ada angket untuk responden siswa kelas
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XI Multimedia SMK Negeri 1 Lamongan. Aspek yang diukur tentang materi, kejelasan suara,
kejelasan gambar, dan fungsi.

HASIL

Hasil penelitian diperoleh melalui beberapa kali uji coba yaitu uji coba pada ahli media dan
ahli materi untuk memperoleh kevalidan dan uji coba lapangan yang melibatkan siswa berjumlah 33
orang dengan menggunakan media video. Dari uji coba diperoleh beberapa hasil sebagai beriku:

Validasi ahli media dengan menggunakan 17 aspek pernyataan yang berkenaan dengan media
video pembelajaran. Setelah dilakukan pengujian, diperoleh nilai total jawaban ahli media berjumlah
nilai 65 jawaban terbaik dari total 68 nilai yang dibutuhkan. Hasil tersebut dapat diambil simpulan
bahwa media video yang dikembangkan valid untuk digunakan. Adapun komentar dari ahli media,
yaitu secara keseluruhan penyajian media video sudah bagus dan bisa dilanjutkan ketahap selanjutnya.

Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi. Terdapat sebanyak 19 aspek pernyataan yang
berkenaan dengan materi pada media video edukasi. Nilai total jawaban Ahli media berjumlah 62
jawaban terbaik dari total 76 nilai yang dibutuhkan. sehingga valid untuk digunakan. Adapun
komentar dari Ahli Materi, yaitu media video pembelajaran sudah cukup bagus dari penampilan
maupun isi.
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Gambear 2. Hasil uji coba kelompok besar

Setelah melakukan uji validasi ahli media dan ahli materi, selanjutnya dilakukan uji coba kepada
para pengguna. Saat diuji cobakan pada satu kelas dengan jumlah 33 responden dengan jumlah 10
pernyataan. Diperoleh nilai keseluruhan jawaban dari audien berjumlah 998 dari total nilai 1240 yang
menjadi nilai terbanyak dan menjadikan Media video sangat cocok untuk digunakan. Berdasarkan
hasi uji lapangan kepada para peserta dapat diinformasikan bahwa secara umum produk video dapat
digunakan dengan mudah, mengandung materi yang menarik, dengan tampilan visual yang menarik.

PEMBAHASAN

Media video merupakan salah satu bagian dari jenis-jenis media pembelajaran. Salah satu media
yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran adalah media berbasis audio-visual yaitu video
(Hartanti, Djatmika, & Setyosari, 2017). Media video ini memiliki kelebihan dalam penyampaian isi
konten/materi pembelajaran.Pemilihan media yang tidak menarik membuat siswa bosan dan tidak
termotivasi (Haryani, 2018). Karena media akan berperan optimal sebagai pengantar informasi (Hadi,
2017). Dalam penyampaian materi, media video membuat pembelajaran tersebut menjadi lebih
menarik dan menjadikan hasil belajar lebih baik.
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Dari berbagai uji yang telah dilakukan media video mendapat cukup banyak respon positif.
Pembelajaran berbasis multimedia merupakan salah satu indikasi sekolah bermutu (Luhulima et al.,
2018), contohnya media video. mengetahui kelayakan video pembelajaran sehingga layak diterapkan
untuk media pembelajaran (Siang, Hasan, & Tamhir, 2019). Dari ahli media mendapatkan nilai
kevalidan cukup tinggi dan sangat baik. Hasil komentar yang didapat dari ahli media menyebutkan
bahwa media ini sangat baik dan dapat dilanjutkan untuk mengambil respon atau pendapat siswa.Hasil
penelitian sebelumnya merekomendasikan pentingnya peran media dalam mengkomunikasikan
kesadaran dalam bersikap (Nasution, 2018). Melalui pendekatan inkuiri menggunakan media video
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi
berbagaikemampuan siswa (Sumiati, 2019). Video sebagai media digital yang menunjukkan susunan
atau urutan gambar-gambar dan memberikan ilusi, gambaran serta fantasi pada gambar yang bergerak

Sedangkan dari ahli materi mendapakan nilai kevalidan yang juga bagus. Dengan nilai kevalidan
yang tinggi. Komentar dan saran yang didapat dari materi juga cukup bagus, hanya perlu penambahan
pada beberapa isi materi di dalam media.mendorong munculnya berbagai inovasi layanan multimedia
(Hamidi, Ismail, & Jalaludin, 2018).

Berdasarkan saran dan masukan dari ahli media dan materi dilakukan penambahan materiuntuk
materi selanjutnya. Penambahan pada materi dan perubahan sedikit pada bagian ilustrasi yang ada
pada media video telah dilakukan. Setelah dilakukan revisi media dianggap layak digunakan dalam
pembelajaran di dalam kelas dan siap diuji cobakan.

Uji coba dilakukan pada jenjang sekolah menengah kejuruan. Dengan mengambil subyek
penelitian kelas 11 jurusan Multimedia dengan jumlah responden sebanyak 33siswa. Uji coba
dilakukan satu kali dalam satu kelas saja. Saat dilakukan uji media videoini dan mendapatkan respon
audiens dengan nilai tinggi.

Pada saat pelaksanaan uji media video sangat terlihat peserta didik terlihat senang dan cukup
antusias untuk melihatnya yang menyatakan pembelajaran menantang dan menarik dapat meyebabkan
kaingintahuan peserta didik dalam aktivitas belajar.Dari komentar yang diambil dari audiens
kebanyakan dari mereka berpendapat bahwa media video membuat motivasi belajar mereka
meningkat..

Berdasarkan apa yang telah didapat dari uji ahli media dan materi serta uji coba lapanganmedia
videomemang cocok digunakan dalam pembelajaran. Secara tidak langsung mampu memberikan
motivasi lebih kepada peserta didik. Selain itu dari kondisi saat uji juga mampu membuat peserta didik
untuk fokus selama proses pembelajaran berlangsung.

Kelebihan media video yang lain saat digunakan dalam uji coba tersebut yaitu media video
mampu mendorong atau mengikat peserta didik untuk bermain lebih menambah perhatian siswa
terhadap penyampaian materi. Media video juga bisa dijadikan alternatif dalam media pembelajaran di
kelas. (Rahayu, Hadiarti, & Kurniati, 2018) video pembelajaran yang kayak dapat digunakan sebagai
media pembelajaran tambahan.

Dalam penelitian Michael Ricy Sambora, menggunakan media video sebagai peneltian dapat
disimpulkan bahwa jika menggunakan media berbentuk video ini menjadi meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa Sesuai dengan yang ada dalam hasil uji coba media video yang dilakukan juga kepada
siswa kelas XI Multimedia SMK Negeri 1 Lamongan.

Peneltian yang dilakukan (Nugroho, 2015) yang melakukan penelitian menggunakan media
video menjadi berpengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan siswa yang diteliti. Jadi setelah
media video disajikan bisa membuat hasil belajar dan keterampilan siswa bertambah. Berpengaruh
juga karena isi materi yang disajikan bisa dipraktikan secara langsung dalam pembelajaran.
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Media video menjadikan hasil belajar lebih tinggi daripada tidak menggunakan media video.
Begitu juga dengan media video yang disajikan kepada siswa kelas XI Multimedia SMK Negeri 1
Lamongan yang sangat berpengaruh terhadap ketertarikan terhadap pembelajaran sehingga mendapat
hasil belajar yang baik.

Media video tentang pengenalan bagian-bagian kamera DSLR ini merupakan salahsatu cara yag
dapat digunakan dalam proses belajar mengaar di kelas. Kelebihan dari video ini diantaranya
mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. Jadi video ini bisa diputar dimana saja dan kapan saja sesuai
kebutuhan. Video dapat diulang untuk menambah kejelasan. Untuk menambah pemahaman video
dapat diulang beberapa kali sesusai yang diinginkan untuk memahami secara maksimal. Pesan yang
disampaikan cepat dan mudah diingat. Karena dalam media video lebih mengedepankan visual dan itu
menjadikan pesan lebih mudah diserap karena lebih cepat dan mudah diingat (Siang et al., 2019).

Media video memungkinkan untuk memanipulasi waktu (meningkatkan atau mengurangi waktu)
yang diperlukan untuk mengamati suatu peristiwa atau objek dan dapat juga memanipulasi ruang.
Dapat mengembangkan pikiran dan pendapat siswa. Karena efek dari pemahaman maksimal
menjadikan adanya timbal balik dari siswa yang melihat media video ini. Bisa juga mengembangkan
imajinasi peserta didik karena di dalam video ini terdapat banyak tampilan yang menarik perhatian
lebih dari siswa sehingga dapat mengembangkan imajinasi siswa.Hal ini sesuai pendapat yang
dikemukakan oleh (Pramudito, 2013) yang dihasilkan keputusan penggunaan media pembelajaran
video akan membantu dan mempermudah proses pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan komponen dalam pembelajaran. Media pembelajaran perlu
diintegrasikan dengan komponen pendukung lainnya. Semua komponen pembelajaran membutuhkan
integrasi untuk kemudahan pengelolaan dan pemanfaatan. Para siswa akan mendapatkan kemudahan
untuk mengakses materi dan media pembelajaran dari mana saja dan kapan saja (Surahman, 2019).
Selain itu media pembelajaran yang baik harus dikembangkan secara adaptif sesuai dengan keragaman
gaya belajar para pengguna (Surahman & Alfindasari, 2017), (Surahman, Wedi, Soepriyanto, &
Setyosari, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan Ahli Media, Ahli Materi, dan siswa pada tahap uji
lapangan diperoleh hasil bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan layak. Hal itu didasarkan pada
rerata skor validasi Ahli Media sebesar 95,5%, Ahli Materi 81,5%, dan siswa 80,4%. Sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan media video tentang pengoperasian bagian-bagian kamera DSLR dalam
mata pelajaran Desain Grafis Percetakan jurusan Multimedia SMK Negeri 1 Lamongan dinyatakan
valid. Sehingga media video ini bisa digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. Untuk dapat
dimanfaatkan secara optimal maka para guru pengampu mata pelajaran media grafis perlu
menggunakan media yang telah dikembangkan.
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